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Activity Based Costing (ABC) has come as an aitractive ool 1o rraditional costing
syscems. Traditional accounting has tendency to previde information, which though
accurare is often late, irrelevant. and wisleading. ABC systent has been identified as
one suitable approach to address these problems.

The adoption of the ABC systems has been belicved as the one of the key Jactor for
benter performance of the arganizations. Nevertheless, researches found various
reswlts about the impact of ABC systems adaption. The result showed a better
performance in one side, On the other side the adoption of the systems brought no
significant change in the organization performance. These indicate the importance
of using contingency approach so see the impact of implementation of the ABC
_fyﬂ'&’ms,

Keywords:  Activiry-Based Costing, traditional cost, performance, firmt valie,
strategic decision.

Pendahuluan .

Gugasan tentang Activity Based Costing (ABC) yang dikemukan Kaplan pada
tahun 1980-an dengan cepat menjadi wacana dan pusat perhatian para
manajer maupun akademisi dalam menjawab persoalan biaya overfead.
Kaplan (1990) berpendapat bahwa sistern akuntansi tradisional gagal untuk
menyediakan informasi yang tepat dan relevan dalam pengambilan képutusan
strategis (intemnal) perusahaan. /

Permasalahan yang serius bagi perusahaan adalah bagaimana alokasi biaya
ovethead ke dalam produk/jasa. Sistem akuntansi tradisional menetapkan
alokasi dengan dasar unit yang diproduksi, sehingga naik-turunnya alokasi
Per unit produk akan bergantung pada unit produksi. Kaplan sebagaimana
di_kutip Reimann (1990) menyatakan bahwa biava overhead tidak diken-
dalikan oleh unit produksi melainkan oleh aktivitas-aktivitas tertentu. Setiap
Produk diasumsikan mengkonsumsi aktivitas-aktivitas tertenma, untuk itu
perlu dila-kukan identifikasi untuk menentukan aktivitas-aktivitas apa yang
Merupakan pengendali/penentu (cost driver) dari produk.
T
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nguntungkan (unprofirable). Kebijakan selanjuinya perusahaan duapat me.
mutuskan apakah akan melanjutkan atau menghentikan unsuf-unsur yang
tidak menguntungkan tersebut.

Lebih jauh dikatakan bahwa ABC mendorong perusahaan untuk meng.
hasilkan produk yang mempunyai keunggulan fompetitif (Reimann 1990),
Alasan yang mendasari adalah selain dapat mengatasi pemborosan yang
sefama ini melekat pada produk, implementast ABC memungkinkan
perusahazan untuk membuat produk dalam jumlah unit dan kualifikasi yang
diharapkan (Nair 2002). Dalam konteks ini, ABC juga membantu perusahaan

melakukan diversifikasi produk,

ABC dapat dikatakan sebagai sistem yang memberikan kontribusi terpadu
bagi berbagai pengambiian keputusan strategis. ABC mampu memberikan
informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. ABC oleh banyak kalangan
dipandang sebagai terobosan dalam sistem akuntansi biaya yang selama ini
tidak diakomodasi oleh sistem akuntansi tradisionalfkonvensional. Tabel 1
memberikan gambaran tentang perbedaan antara ABC dengan sistem

tradisional.

Tabel 1 Perbedaan Antara ARC dan Sistem Tradisional

Sistem Tradisional

Unit Produksi, Jam
Tenaga Kerja, dsb
Kinerja keuangan jangka
pendek

Activity Based Costing
Aktivitas

Keterangan
Dasar Alokast

Biaya, kualitas, skala
produk,data keuangan dan
wakiu

Biaya variabel jangka
pendek, biaya variabel jangka
panjang dan biaya tetap

Sumber : Tunggal 2000, Lambert dan Whitworth 1996

Fokus pengukuran

Biaya variabel dan biaya

Klasifikasi biaya
tetap

Alokasi overhead berdasar aktivitas berimplikasi pada penguluran biaya
produk yang akurat. Pemanfaatan ABC mengurangi kemungkinan terlals
bervariasinya selisih biaya produk dibanding dengan yang dianggarkan

(biaya aktal relatif mendekati yang dianggarkan). Bagi perusahaan yang ber-

produksi massal, hal ini merupakan keuntungan tersendiri mengingat dam-
paknya pada penentuan harga jual produk yang tidak terlalu tinggi.
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dalian internal. Penganggaran biaya produk akan lebih tepat dikarenakan
erusahaan mampu mendeteksi adanya pemborosan sehingga penganggaran

j yang berlebihan (over budger) dapat dihindari lebih dini. Kemampuan untuk

menghindari pemborosan ini mendorong perusahzan untuk menghasilkan
produk yang lebih berkualitas. Secara teoritis, apabila biaya produk yang
dianggarkan tetap sama, maka selisth yang ada dapat dimanfaatkan unmi
menambah nilai (mutu) dad produk itu sendiri.

Keunggulan lain ABC adalah kemampuannya untuk membanty produksi
secara tepat waktu. Produk dianggap mengkonsumsi aktivitas: dari deteksi
vang drlak'ukan, dimungkinkan adanya temuan aktivitas yang s'esungguhn a
tidak bernifai tambah. Apabila diperoleh temuan tersebut, ;aling tidak aza
dua ‘kemungkinan langkah yang diambil; pertama perusahaan akan meng-
ganti dengan aktivitas yang bemilai tanbah dan yang kedua perusahaan akfn

| mengeliminasi aktivitas tersebut. Apabila kemungkinan kedua yang dipilih

selain dapat men_gura_ngi biaya produk, hal ini berarti juga proses produksi
dapat berjalan lebih singkat, sehingga produk dapat lebih cepat dipasarkan.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa implementasi ABC secara positif
tkan mendorong tercapainya keunggulan kompetitif peruszhaan. ABC mam-
pu‘m_embcrikan informasi yanz akurat, rel=van dan tepat wak'tu mengenai
a]fuwtas yang dilakukan dan obyek dari aktivitas tersebut, yaitu produk dan
biaya (Tunggal 2000). ABC mendorong perusahaan untuk melakukan

. pcn'y\f:bxppumaar_l froses secara terus-menerus (process improvement) baik dari
Jsegi braya, waku, skala maupun mutu produk (Lambert dan Whitworth

1996). :

?mbaran ayval ini semakin menunjukkan bahwa pengimplementasian ABC
_ a; semakm‘ meﬂdorong perusahaan lebih efisien dalam menghasilkan
produk. Apabila diimplementasikan secara benar, ABC dapat menjadi alat uw

manajemen yang efektif untuk mencapai tujuan perusahaan, khususnya untuk

_{mendapatkan keuniungani Penelitian terkait dengan penggunaan alat-alat

manajemen ini dilakukan oleh Katty dan Kidwell (2000). Artikel ini meng-

Jkaji temuan-temuan hasil penelitian terkait dengan penerapan ABC, imple
T STER 228} 1wy

mentasi strategis dan implikasinya terhadap kinerja perusahaan.

{Perkembangan ABC

{Gagasan Kaplan yang berorientasi pada aktivitas ini, ternyata tidak hanya

mtu_k menentukan biay.a produk. Informasi yang dihasilkan ABC ini dinte-
E;katgrg:ittul; be:'bagat pengambilan keputusan strategis lain, misal: kepu-
o envodn pen-ggunaan. sumber dfaya {resources decision), dan

Putusan strategis operasional {misal : perbaikan proses, desain produk dan
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Gambaran ini menunjukkan bahwa pemanfaatan AB(; tidak hanya melibg.
kan bagian akuntansi saja tetapi juga bagian lalp. dfalam Perusahaap,
Partridq:e dan Perren (1998) menyatakan perlu tim indrsnplmer (antar bagian)
pcmsaﬁaan dalam implementasi ABC dalam peagambilan keputusan sira.
tegis. Hal senada dikemukakan oleh Friedmaq dan Lyne (1995)' yang
menegaskan pengimplentasian ABC memperbu‘ikl hubungax-l antara akuntap
dengan manajer non finansial. Tampak bahwa implementasi ABC menuntut
partisipasi aktif manajer dari berbagai lini menurut keputusan strategis yang

akan diambil.

ABC menjadi wacana yang semakin populer. Kajian tentang ABC menjadi
sangat menarik dan (bahkan) menjadi subtansi d.al.am pt?r.:]belajaran l!ml{
akuntansi (dhi akuntansi manajemen). Bagi prakus: senc_lnjl_, ABC menjad
alternatif solusi yang cukup penting dan layak untuk dmjlcot?akan dalam
mengatasi pemborosan biaya overhead dalam penentuan . biaya produk

{preduct costing).

Namun demikian, sebenamya gagasan tentang implentasi ABC ini masih
menimbulkan pro dan kontra. Mereka yang menolak ber.alasan bah\fva sistem
akuntansi (biaya) tradisional masih relevan dan gfcktl'f untuk: d.lgunakan,
sementara yang lain berpendapat ada alat yang lain (sistemn costing) yang
lebih efektif dan relevan daripada ABC. ABC dianggap belum memberikan
bukti yang cukup dapat meningkatkan kinerja Pergsahaan. Sedangkan ‘\"a'ng
mendukung berpendapat bahwa implementam' sistern akan mgmb'enkan
gambaran operasional secara lebih detil demikian juga dengan kinerja dan

efisiensi penggunaan sumber daya lebih dapat diukur (Narayanan dan Sarkax; 3

199%).

Sebagai sistem yang relatif masih baru, sudah wajar bila fnasi}'} banyak yang; k
meragukan efektivitas maupun efisiensi dari ABC. Adopss {\BC harus diper- :
tanyakan apabila tidak mempunyai pengaruh yang positif terhadap pasar °

{Gordon dan Sitvester 1999). Lebih jauh Innes dan Mitchel (1990) menegas-

kan bahwa tidak ditemukan bukti bahwa ABC mampu mempegbaiki profita-

Bilitas, Hal Tni merupakan tantangan bagi ABC mengingat sebagai sebuah !
Sistemn vang terintegrasi, implementast dari sistem ini diharapkan fie.lpat -r;:: :
ningkatkan kinerja perusahaan, seiring dengan naiknya pro-ﬁtablhtas. g
ningkatan kinerja ini pada gilirannya dapat mempengaruhi pasar secad .

positf.

Dalam konteks ini harus dipahami bahwa implementasi ABC tidak hany2 .

. . . . H apat
dilakukan pada organisasi yang berorientasi pada profit, namua juga dap
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sistem ABC merupakan salah satu alternatif alat manajemen untuk mening-
katkan kinerja. Amos dkk (1997) menyatakan informasi ABC dan teknik ana-
lisis nilai (value analysis} dapat digunakan oleh berbagai organisasi peme-
rintahan untuk mengeliminasi atau mengurangi penggunaan waktu maupun
biaya yang tidak bernilai tambah (non value added timefcost). Bagi organi-
sasi pemerintahan pendekatan ini sangatlah tepat mengingat seringnya terjadi
pemborosan. Organisasi berhadapan dengan keterbatasan sumber dana di
tengah tuntutan pemberian layanan dan kinerja yang lebih baik.

Kajian Singkat Beberapa Hasil Riset

Beberapa hasil riset menjadi acuan dalam membahas persoalan-persoalan
menyangkut implementasi ABC. Hasil riset vang dipaparkan terkait dengan
popularitas, kemampuan memperbaiki kinerja, dan kemanfaatan implemen-
tasi sistem ini (lihat tabel 2). Kajian hasil riset tersebut juga memberikan
gambaran bagaimana minat dari perusahaan untuk mengimplentasikan ABC
berikut dengan faktor-faktor yang melatarbelakangi.

Riset-riset ini dilakukan pada berbagai organisasi, baik organisasi pemerin-
tahan, perusahaan manufaktur, lembaga-lembaga keuangan maupun berbagai
perusahaan yang go publik. Berbagai riset ini menunjukkan bahwa keman-
faatan ABC bersifat umum (dapat diterapkan pada organisasi apapun
(Morakul dan Wu 2001). . *

Innes dan Mitchell (1997) melakukan riset terhadap para manajer lembaga
keuangan, baik yang menggunakan ABC (ABC users) dan yang tidak meng-
gunakan ABC (non ABC users). ABC digunakan untuk berbagai kepenting-
an strategis yang erat kaitannya dengan peningkatan profitabalitas. Namun
demikian, meskipun mempunyai beragam kemanfaatan, ABC tidak menarik
minat lembaga-lembaga keuangan yang belum mengadopsi. ABC dianggap
belum memberikan fakta empiris yang menunjukkan bahwa kinerja organi-
sasi akan menjadi lebih baik setelah mengimplementasi sistem ini. )

Hasil penelitian Gordon dan Silvester (1999) tampaknya dapat menjelaskan
mengapa ABC bukan merupakan alat yang paling diminati. Mereka menemu-
kan bahwa kinerja perusahaan yang mengadopsi ABC tidak berbeda sacara
signifikan dengan perusahaan yang tidak mengadopsi. Selain itu ditemukan

Juga bahwa kinerja perusahaan sebelum dan sesudah mengadopsi ABC juga

tidak berbeda secara signifikan.
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it Riset Terkait dengan ARC

RISET-RISET YANG TIDAK (KURANG) MENDUKUNG ADOPSI ABC

. Tujuan Penelitan
Peneliti (Tahun) (4 Obyek Penelitian)
Innes dan Mitchefi  « Mengetahui kemanfaatan .
(1997 ABC pada berbagai

lembaga keuangan
» Mengetahui pandangan

lembaga keuangan bukan

pengguna ABC (Non users

of ABC) terhadap ABC

Temuan Penelitian

94% responden menggunakan
ABC untuk kepentingan
pengurangan biaya (cost
reduction), 82% untuk
penentuan harga (output
pricing) . 71% untuk
pemodelan biaya. 59% untuk
pengganggaran.

¢ Hanya ! (satu) dari 14 (empal
belas) Lembaga non pengguna
ABC yang mempertimbangkan
penggunaan ABC, namun
demikian hal ite kemudian
dihentikan. Mereka
berpandangan masih ada sistem
lzin yang lebih tepat dan efekuf
untuk diadopsi daripada ABC

Protitabilitas perusahaan tidak
berubah secara signifikan
setelah implementasi ABC
{kinerja tidak berbeda).

Tidak ada perubahan nilai
perusahaan yang signifikan
setelah implementasi ABC.

Mengetahui apakah .
profitabilitas berubah

setelah implemantasi ABC.
Mengetahui apakah terjadi
perubahan nilai perusahaan o
(firm value) sctelah
mengimplementasi ABC

Studi dilakukan pada berbagai
perusahaan (industri) yang

telah go public.

Gordon dan
Sitvester (1999}

yang paling populer digunakan
adalah Benchmarking (Bivl)

: dan Rekayasa Proses (RP).

' ABC dan ABM har.ya
menempali urutan 4 dan 5 dari
6 alat yang diteliti.

95% dari pengguna balance
scorecard inenyatakan alat ini
efektif, 94% dari pengguna RP
menyatakan alat tersebut
efektif. Sementara dari
organisasi yang mengadopsi
ABC dan ABM tercatat 88%
dan 90% yang menyatakan alat
manajemen tersebut efektif.

+ BM dan RP dianggap scbagat
alat yang paling tepat disusul
TQM, ABC dan ABM

* M=ngetahui alat manajemen =
! kontemporer yang
& digunakan pada berbagai
i

Kathy dan
Kidwell T7000)

perusahaan (di USA)
i+ Mengetahui efektifitas
*  penggunaan alat-alat
manajemen tersebut, .
Studi dilakukan pada berbagai

organisai pernerintahan kota
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KIEET-RISET YANG MENDUKUNG ADCPSI ABC

Peneliti (Tahun)

Tujuan Penelitan
(dan Obyek Penelitian)

Temuan Penelitian

Narayanan dan
Sarkar (1999)

Kennedy dan
Graves, _(_2VOQI )

Swenson (1995)

. 1* Mengetahui apakah

| perusahaan mengambil
| keputusan yang tepat
© terhadap produk, harga dan
. pelanggan yang tidak

- menguntungkan
Stud: dilakukan pada berbagai
perusahaan manufaktur,

* Meagetahui apakah terdapat
perubahan kinerja setelah
mengadopsi ABC
Mengetahui apakah terdapat
perbedaan kinerja antara
peruszhaan yang
mengadopsi dan yang tidak
mengadopsi ABC
Mengetahui apakah .
implementasi ABC/M .
mempengaruhi nilai
perusahaan.

Studi dilakukan pada berbagai
perusahaan yang telah go,
public

* Mengetahut apakah ABC
digunakan untuk
kepentingan strategis lain.

Jurhiah jenis produk dan harga

- produk yang tidak

menguntungkan tahun 1996
(berdasar analisis ABC) secara
signifikan tidak dilanjutkan
pada tahun berikutnya { a< 2%)
Jumlah pelanggan yang tidak
menguntungkan tahun 1996
(berdasar analisis ABC) secara
tidak signifikan tidak
ditanjutkan pada a=5%, tetapi
signifikan pada a=10%

Ada perbedaan kinerja yang
signifikan sebelum dan sesudah
mengadopsi ABC

Ada perbedazan kinerja yang
signifikan antara perusahaan
yang mengadopsi dan yang
tidak mengadopsi ABC.
Implementasi ABC
berpengaruh sccara signifikan
terhadap pertumbuhan modal
dan akuisisi (saham)
perusahaan.

Terkait dengan kepentingan
untuk penentuan biaya produk :
24% pengadopsi ABC
memanfaatkan untuk product
sourcing decision, 72% untuk
pricing dan mix product

"decision dan hanya 36% untuk

kepentigan pemasaran,

distribusi dan penjualan.

Terkait dengan kepentingan
operasional 92% pengadopsi
ABC menggunakan untuk
keputusan perbaikaa proses dan
48% untuk desain produk.
Sementara hanya 28% yang
menggunakan untuk mengukur
kinerja.

Sumber : Riset Terkait
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rusafid = } i
:;bijukan strategis yang fain. Kemampuan ,.ABC untu eﬁi’lian et
i biaya yang akurat terhadap produk, jasa, dan p gg P

";aS;n lrz;)::ndyas,acl3 mengapa ABC memegang peranan yﬂ“gh Pi“g::G(;lvfilm
zl;eﬂnsvanﬂ)ilan kepurusan operasional (internal) perusgéﬂzr;- i}imnéTéG}Bno pz.
@fian (1993) menegaskan bahwa pemanfaatan A g P Pendant i
ningl:z;Em p((?ﬁ_t‘abil_il_as dan_nilai {saham) perusanaan.

Tikemukakan oleh Ward dan Patel (1990).

i ¢ belakang dengan apa
ilves 1999) justru bertolak be g deng
Temuan Gordon dan Silvester (1997) e o ik b
ikemukakan oleh para peneliti dt atas. Ha ’ R
yangfrdelll:s;si pertumbuhan modal dan akuisisi sahan? mesahi:;in :g;ék
S .
\b::l\'beda secara signifikan sebelum dan sesudah Pé?‘%lﬂe:kn:nngakuisisi
i " tidak gsang pasar secara positif untuk me
Implementasi ABC tidak merang; ng pa e e
erusahaan. Bisa jadi, tidak adanya p : '
g?::d[: ﬁmv r(nendasar mengapa investor tidak tertarik untuk membeli saham
a : [=] =]

perusahaan yang mengadopsi sistem ABC tersebut.

i : Sarkar (1999) justru menghasilkan
Penelitian yimg dr:iﬁ;kna; gﬁﬁx&: iinari ABCM.WI-—IE;S?H riget menunjukkar},
s m:r:ambil :keputuszm tepat terhadap jenis dan hargg progui!:.
D men‘zambil keputusan untuk’ menghentikan produksi pm:;;
ek yar ﬂr‘:?d:k menzuntungkan dan terkait dengan harga-harga p:]o u
PTOdUK ya'nb g ntunokaan perusahaan tidak lagi menggur}a_kan harga-harga
e o o Tc ’Iain perusahaan melakukan revisi ter_hadap harga
o g ggan, tampaknya perusahaan tidak dcniga'n
Dden.gan pelanggan yang menurut analisis

tersebut "atau
produk. Berkaitan dengan pelan
gegabah memutuskan hubungan

tidak menguntungkan. Strategi

jadi ereka
adalah bagaimana tetap mempertahankan pelanggan dan menjadikan m

i itian ini jukkan bahwa °
rungkan. Hasil penelitian ini_menun; et
fé?grf:;pﬁ;ii'gnrf:rﬁpuai,un,,nuk mengidentifikasi kerugian yang tersem: .

\

bunyi (hidden loss) yang disebabkan oleh pelanggan (Reimann“ 1990).

i imple-
Temuan Kennedy dan Graves (2001} juga mendukung kerr;)an;gi?: :) a}F:wa
mentasi sistem ABC. Kennedy dan Graves (2001) [lnen'] 1; e
kinerja perusahaan setelah mengadopsi ABC_? menga a;(m z.. o e
signifikan, hal ini ditunjukkan dengar semakin meningkatnya p
sahaan. Kenaikan ini juga di e
talisasi pasar (saham) perusahaan )‘/ang.befrsg_g:g*lmtan.h Ke;iuae[zzsahaan
berhasit membukiikan nilai Vlgpng.al}vs;s‘ pasz_\; . (ast:S a;mféﬁaénv o

g i ABC berbeda lebih dari 27 persen di atas perusah: an yan

Ezzigggg ABC. Satu hal yang perlu dicatat dari hasil penelitian i1 2

neliti ini jJugd
yang

dalzh
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Hasil riset ini mendukung temuan Compton (1996} vang membuktikan
bahwa kinerja terbaik dapat tercapai pada perusahaan yang mengadopsi ABC
sistem. Kennedy dan Graves (2001) menemukan bahwa perubahan mulai
tampak pada pertengahan tahun ketiga dilakukannya studi ini. Dimensi waktu
“int justru diabaikan (menjadi tiuk lemah) riset Gordon dan Silvester (1999).

Sebagaimana dipaparkan di muka. informasi ABC dapat diintegrasikan untuk
kepentingan-kepentingan strategis lair. Swenson (1995) menemukan bahwa
perusahaan yang mengadopsi ABC tidak hanya menggunakan informasi yang
dihasilkan untuk penentuan biaya produk secara akurat, tetapi juga unruk
kepentingan strategis operasional. baik yang menyangkut perbaihan proses,
desain produk maupun pengukuran kinerja.

ABC tidak hanya dimanfaatkan untuk kepentingan yang beraspek finansial,
tetapi juga untuk aspek-aspek non finansial, misal menyangkut ketepatan
waktu pemasaran, kualitas produk dan kepuasan pelanggan (Dolinsky dan
Vollman 1991). Lebih jauh, Johnson (1992) menegaskan bahwa perusahaan
yang terlalu fokus terhadap penentuan biaya produk akan kehilangan pers-
pektif terhadap pelanggan. Fokus vang bersifat sepihak justru akan menjadi
kontra produktif mengingat dapat menurunkan profitabilitas perusahaan.

Implementasi Efektif ABC dan Peningkatan Kinerja

Dari paparan dan telaah hasil riset diperoleh gambaran bahwa ABC merupa-

kan sistem yang sangat komprehensif dan kompleks. Pengadopsian sistern ini
tidak selamanya memberikan manfaat sebagaimana diharapkan.

Belajar dari riset Gordon dan Silvester (1999), diperlukan pertimbangan dan
studi kelayakan yang matang sebetum memutuskan untuk menggunakan
sistem ini. Biia diabaikan, maka pengadopsian sistem justru menjadi kontra
produktif, dikarenakan sistem baru tidak akan memberikan kontribusi yang
“berarti bagi perusahaan. Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah bahwa
sistem (manajemen) biaya yang baru ini membutuhkan biaya dan membutuh-

§ kan waktu yang tidak sedikt (Swenson 1995).

#

dibarengi dengar semakin tinggin nilai kapl-

Rendahnya minat berbagai orgunisasi di Amerika (Ho dan Kidwell 2000)
Memberikan indikasi awal bahwa sistem 4nj mempunyai resistensi yang
cukup tinggi untuk diadopsi. Sebagai sistem yang integratif, ABC seharusnya
dapat diterapkan untuk berbagai jenis perusahaan. Kenyataannya tidak
demikian, bahkan Kaplan-dan_Cooper sendiri (Narayanan dan Sarkar 1999)

Menyatakan bahwa yang seharusnya mengadopsi ABC adalah perusahaan-

-jMrusahaan yang mempunyai karakteristik sebagai berikut :
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2. Bervariasi dalam produk, pelangg »
Dari karakteristik potensial tersebut, tampak bahwa per;.llsahaan yang be;sﬂa!
ckspansif dan menghasilkan produk secara mas'sal seharusnya mengadopsi . — —/
s‘is‘tem ini. Sisterm ABC berkarakteristik dinamis, .mengm_gat Sema.km. ber- aivias || Te
;'ariusinya produk, pelanggan maupun proses berarti semakin bervariasi pula
aktivitas yang dikonsumsi.

~

Profit dan
Aliran Kas

Keputusan
Operasional

‘ Ak
Hipotesis Nilai Pasar g
Pasar Efisien (Saham) g

3

N

Tujuan ;
Perusahaan |
]

Pengukuran kinera
finansial dan non

Namun demikian, ABC tetap memberikan perspektif positif terhadap per- sl

baikan kinerja perusahaan. Hasil penelitian Nara)-lanan dan Sarkarm(klggg)
memberikan indikasi bahwa sistem ini mempunyai kemampuan u?nemme-
ningkatkan profitabilitas perusahaan. Sistem t.xdak hanya mami?demiﬁiz;
i i i kurat, tetapi juga mampu meng
hitungkan biaya produk secara a , . " i
dak menguntungkan. Strategi
un pelanggan yang ti ‘
D s iminasi ane tidak menguntuneckan
q k segera mengeliminasi unsur yang g g
D ealan lang i fitabilitas. Dengan menggunakan
1 peningkatan profitabilitas. g og
merupakan langkah awa e
i i j ama dengan tahun sebe ya,
sumsi bahwa unit terjual dengan's ‘ Jos %
;erusahaan sebenamya telah berhasil meningkatkan keuntungan. Strategi lain

rang dapat dilakukan adalah melakukan diversifikasi produk. Di_lakukannya
iiivzg'siﬁkasi produk ini akan mendorong peningkatan produktifitas peru-

sahaan.

Sebagaimana disebutkan, strategi untuk mengelimir;)asi metl;q];)akagei)al?til;::
. i kan kinerja. Pengambilan
awal dalam upaya untuk meningkat inet] ' T
i f, dikarenakan melibatkan fung
rupakan upaya yang komprehenS} : an T
sz?;iggl; n):anplain. Informasi ABC dapat digunakan unu'lk berbagal l\;spen_
tingan lain, misal untuk pengambilan kcputusan( Sstrategls 1«)5;:;151(;)2; ﬁ[:{];
c rbai i k baru (Swenson :
kut perbaikan proses dan desain produ A I
ggin%’erreic(w%) mengidentifikasi ada 25 kebijakan strategis yang dapat

i iA un- ]
dilakukan setelah memanfaatkan informasi ABC. Gambaran tersebut men B

jukkan bahwa, dalam praktiknya, implementasi ABC membutuhkan parti-

sipasi dan kerjasama aktif antar berbagai bagian/departemen yang ada dalam

perusahaan.

- - . L - a »‘
Apabila dapat berjalan dengan baik, implementasi ABC ini tidak bany

ij enai ilai
menyebabkan perbaikan kinerja (naiknya profit), tetapi juga menaikkan ni

C
pasar (saham) perusahaan. Ward dap Patel (1990) menegaskan bahwa AB 4

et . - . -

memberikan gema (sound foundation) akan proyeksvzhran ka:nt‘::;r;z:? [;zda
tang. Alas i lah ABC mendorong

datang, Alasan yang mendasari ada ‘ o
affig'i%as yang bernilai tambah yang mendukung prodgk. jasa, pelaf:Dga;‘;ham
pangsa pasar schingga pada akhimya dapat- meningkatkan mdé.i;( i,
(shareholder) perusahaan. Gambar | menjelaskan hubungan yang di
kan Ward dan Patel.
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Gambar | : Hubungan antara ABC dan Nilai Pasar (Ward & Parel :1990)

Hubungan yang dipaparkan Ward dan Patel (1990) menunjukkan bahwa
ABC merupakan sistem yang kompleks. Pemanfaatan ABC selain men-
dorong pengambilan keputusan investasi Juga memungkinkan perusahaan
menetapkan standar operasional yang tepat, baik dari segi pemanfaatan
waktu, SDM maupun sumber daya yang lainnya. Pemanfaatan ABC relatif
memberikan jaminan adanya alokasi sumber daya secara efisien dan efektif,
khususnya dalam rangka untuk menghasilkan keuntungan.

Perbaikan kinerja seirin g dengan naiknya keuntungan merupakan sinyal
positif untuk menaikkan nilai (saham) perusahaan. Secara teoritis kondisi ini
relatif menguntungkan para pemilik (saham) perusahaan. Kemungkinan men-
dapatkan deviden saham lebih terbuka, sedangkan bagi yang berniat menjual
saham keuntungan yang diperoleh (gain) juga akan lebih besar seiring dengan
naiknya nilai jual saham yang dimiliki.

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa dilihat dari dimensi waktunya, im-
plementasi ABC memberikan keuntungan, baik secara jangka pendek maupun
jangka panjang. Implementasi ABC dapat memberikan reaksi positif terhadap
Pasar, keuntungan yang diterima dapat digunakan untuk melakukan perbaik-
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ralatif lebih rerjamin ekeistensinya.

Hubungan yang dipaparkan Ward daxn Patel (1990) ini juga menunjukkaa
bahwa ABC berpeluang untuk dintegrasikan dengan sistem lain sebagai alat
manajemen strategis dalam pencapaian tujuan perusahaan. ABC - seperti
digambarkan - dapat diimplementasian tidak hanya mempertimbangkan
aspek finansialnya, tetapi juga mempertimbangkan aspek-aspek non finansial
yang sebenarnya mendorong capaian tujuan-tujuan finansialnya.

Terkait dengan hal tersebut Kaplan dan Nprtor]v(l?g@rkrppqgembangkan alat
yang dikenal dengan Balanced Scorecard (BSC}.

pengukuran kinerja yang tidak hanya melihat aspek
nggan {(customer),

pengukuran kinerja baru
BSC ini merupakan alat
finansial tetapi juga aspek-aspek non finansial, yaitu pela
ternal (infernal business process, dan pembelajaran dan
¢ and growsh). Persoalan Visi dan Misi (strategi) men-
kuran kinerja dengan menggunakan
ambaran hubungan yang dipapar-

proses bisnis in
pertumbuhan (fearnin
jadi hal penting dalam perumusan pengu
BSC ini. Apabila dikaitkan dengan BSC. g
kan oleh Ward dan Patel (1990) mempunyai relevansi yang kuat, mengingat
implementasi ABC juga bertitik tolak pada tujuan (erat kaitannya dengan vist
dan strategi) dan ABC dapat digunakan untuk menentukan standar pengu-
kuran finansial dan non finansial, serta dapat memberikan informasi profita-
bilitas terkait dengan produk/jasa, pelanggan dan pasar (Jihat gambar 1).

Penelitian terkait dilakukan oleh Magia dan Jacobs (2003). Penelitian
tersebut mencoba mengkaji interaksi antara ABC dan ESCTterhadap kinerja
pemsahaan_._gasil"ijen:l"_i;i;;‘lnﬂf’\rﬁénémukan bahwa secara keseluruban ABC
borinteraksi secara positif dengan keempat perspektif dalam BSC. Interaksi
ini mempunyai pengaruh yang positif pula terhadap kinerja perusahaan. Hal
ini berart apabila diimplentasikan secara integratif, sistem ini semakin mem-
berikan peluang terjadinya perbaikan kinerja. Eksistensi dan perkembangan
perusahaan relatih lebih terjamin, dengan mengimplement asikan sistem ini.

Faktor Penentu Keberhasilan Sistern

am dunia bisnis membutuhkan SDM (khu-
eputusan) yang mempunyai kempetensi dan

a bisnis harus direspon juga dengan
maka

Responsi terhadap dinamika dal
susnya para manajer pengambil k
_dinamis. Perubahan strategis dalam duni
kebijakan strategis. Mengingat kebijakan berada datam aras konsep,

dipertukan SDM yang mempunyai kemampuan untuk secara berkelanjutan
mempelajari dan menganalisis perubahan, kemudtan merumuskan langkah

strategis yang tepat.

1"

ala . X o o T scepeesmidd! AL capal oei-
ii__f 'sz[:c.z?ra? .;fgktlf dan.eﬁsnen. Nair (1999) menyebutkan paling tidak
(h;,rpg tiga iaktor penting yang harus._dipertimbangkan, yaitu teknologi

nformast). orang-orang (tim) dan proses (mekanisme) kontro| -

*  Dukungan Teknologi (fnformasi}

Sebalgaurana disebutkan, sistem ini harus dapat memberikan respon yang
cepat dalam mengatasi dinamika yang terjadi, khususnya pasa Peru
L s yang terjadi, khusus p
sahaan harus mengambil k ! , i u i
g eputusan secara cepat untuk i
, _ : menarik produk
mengevaluasi dan merevalua mperba ung‘ a'
st harga produk, me baiki f id
bentuk, melakukan diversifikasi atan e ’ o a 0”
. iversifikasi ataupun melakuk i
pent ’ ‘ ifik : akukan keputusan strategis
am S bDukunganktel\nolog; (informasi) yang memadai akan mendorone
perusataan untuk segera mengambi g relevan dan tepa
g gambil keputusan yang rel d
waktu dalam merespon di i vang ! alam dunia En [
mamika vang terjadi dal dunia bisni
terkhusus dalam menghadapi pe 'nJ an Jr 99 erbadan
ghadapi persaingan (Nair 19 ). Ak p
: : ghad . Akses terhada
teknologi merupakan kuner sikges dalam rmemenangkan persaingan
o 0o -

¢ Kerja Tim

r . i .
'::,l;]::fmdsij .ABC nc!ak hanya melibatkan bagian akuntansi saja tetap
JD;W c];xn ain (P.artrldge dan Perren 1998 ; Friedman dan Lyne '1995)
_nimgafr;{ ata lam_ 1mpl§n1entasi ABC sebenarnya berpotensi untuk me-.
kary'al;liain) kon:'hl‘;_bho__rllsogtzgrlz mengingat adanya kemungkinan setiap
‘an yang terlibat lebth mengutamakan ke t h tuj
: ) yang te th pentingan dan tujuan ba-
g;i]n x}j{;]a mkasmg. Kerja tim merupakan variabel yang peminlv dalam
200%) ]5;1[” egutusin untuk mengimplentasi ARC (Morakul gan Wu
- am konteks ini dapat dilihat bahwa ieni i
t kot Jents dan fungsi dalum -
fag:(:usri organisasi memegang peranan penting dalam pengir%'nplemt;ir:r-l
v ;if;m. Persoalan tugas dan delegasi wewenang menjadi bal yang
2 eg kz:_?m pembentukan dan peningkatan kerjasama tim guna menur:
Sen;gamz[ xkna.s sistem. Faktor penting lain yang dapat menumbuhkan
=y gikemcgja liolekgf tersebut adalah bagaimana budaya organisasi
angkan dan bagaima ikasi intra/ i
personal terjalincc’ialam pemsaﬁaan‘ e proses komunikasi il dneer

Mekanisme Komro[ dan Pengukuran Kinerja vang Tepat

S . : )
mcix;z;tilsr::lz:; ‘aklag berjalan dengarzl baik, . apabila didukung dengan
proanisme. un rol dan pengukuran kinerja vang memadai. Manajemen
evaluasi dan meilal efokiss poraman s (oL Uk meng:
aktivitas} dan menila; kinerja (proﬁta;l?f:s S em (menf_,'llkur o
! ‘ }. Pengendalian

:;’iz:]l;uhnar;}ui tetrfokus pada output tetapi juga padf proses. Bﬁ;u?r};zz
Tnavpu menf;)u (yang tercermin dalam kinerja) tersebut akan dievalaasi
© sar gacu pada rencana strategis yang disepakati. Sebagai sistem
yang integrasi, ABC hendaknya tidak hanya memmprioritaskan aspek
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P st sme saling kontrol antar bagian Hubungan

sahaan tercipta mekani antar bag
gc‘t—;ra rencana  strategis dan pengukuran kinerja dijelaskan dalam
n

gambar 2

RENCANA
KINERJA

R kPN L S

« Menentukan tujuan,
sasaran dan kebi-
jakan strategis.

« Menentukan faktor
sukses

« Menentukan
hubungan antara

+ Kepuasan pelanjgan,
flexibilitas dan produk-
tifitas.

« Menentukan kriteria

efisiensi dan
ifitas outcome 5 .

:/:z:ﬁ:tukan « Kualitas, pengiriman,

: pengukuran kinerja pim:omsan, dan wakiy
dan sistem mekanis- si .
me pelaporan pengu- « Penyimpangan !emadap
kuran target (jumtah, unit,

aktivitas program dan g ok

organisasional

Gambar 2 Metodologi Pengukuran Kinerja dengan menggunakan ABC

Sumber Ameos et al. 1997

Simpulan dan Implikasi

si biaya kontemporer yang terir}tegram dan
a:r:{x:&gnc tidal)(, hanya dapat mengukur biaya produt
formasi yang dihasilkan dapat digunakan untuC
dalam perusahaan. Implementasi AB
nsiai, namun juga pada aspek pol
keberhasilan/kinerja perusahaan. ]

ABC merupakan sistem
komprehensif. Kemampu'
secara tepat, namun dari in DIMAS
berbagai kepentingan strategis lain
tidak hanya terfokus pada aspek fina
finansial lain yang merupakan indikator

il o i j ang
iki i hasil riset masih menunjukkan temuan y
e et AB1 mberikan kontribusi yang optimal

i C belum me !
e e saon pen ia. Bahkan di negara asalnya, minat

bagi perusahaan dalam peningkatan kinerj
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natif sistem latn yang diyakini dapat membantu perusahaan dalam usaha
untuk mencapai tujuan organisasi.

Implementasi sistem int selain membutuhkan SDM yang berkompeten juga
memerlukan dukungan teknologi dan semangat kerja tim. Selain itu, se-
perangkat alat untuk kepentingan mekanisme kontrol perlu disusun agar su-
paya sistem dapat berjalan efektif dan efisien. Selain dapat mengevaluasi
dan mengukur kinerja, alat kontrol ini dapat memberikan umpan balik untuk
perbaikan rencana strategis perusahaan.

Berbagai temuan riset tersebut memberikan implikasi adanya riset berikutnya

antara lain :

* Perlunya dikembangkan pendekatan kontinjensi dalam penelitian terkait,
Implementast ABC yang memberikan pengaruh yang berbeda-beda ter-
hadap kinerja menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang menunjang
keberhasilan implementasi ABC (Kennedy dan Graves 2001, Narayanan
dan Sarkar 1999). Hal ini disebabkan adanya perbedaan lingkungan
organisasi. Shield dan Young (1989) menyatakan bahwa salah satu ken-
dala terbesar akan suksesnya implementasi sistem manajemen biaya
adulah resistensi (individual) untuk berubah. Sistem tidak hanya akan
merubah perilaku dan sikap, namun juga ditentukan oleh kedua faktor
iersebut (Mc Gowan 1994). Dengan kata lain ada interaksi timbal balik
antara implementasi sistem birya baru dengan sikap dan perilaku.
Pendekatan kontijensi ini dapat berpola interaktif, yaitu dengan menguji
berbagai alternatif variabel moderasi'maupun dapat berpola kausalis, atau
dengan kata lain pengaruh sistem akan dilihat dalam konteks hubungan
tidak langsungnya terhadap kinerja. Salah satu faktor yang sering dire-
komendasikan adalah budaya organisasi. Morakul dan Wu {2001} mere-
komendasikan perlunya modifikasi terhadap budaya organisasi agar
sistem manajemen biaya baru dapat berjalan secara efektif. Faktor lain
yang dapat diteliti terkait dengan implementasi sistem baru adalah pema-
haman terhadap struktur, pemahaman terhadap sistem, dan komunikasi
interpersonal (Jones 2003). McGowan dan Klammer (1997) juga mereko-
mendasikan beberapa faktor penting suksesnya implementasi sistem
ABC, yaitu dukungan manajemen puncak, kompensasi dan pelatihan
pada karyawan,

*  Perlunya diteliti faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi perusa-

haan mengimplementasikan ABC atau sebaliknya. Hasil temuan yang
berbeda terhadap minat perusahaan untuk mengadopsi ABC menunjuk-
kan bahwa implementasi ABC bukan variabel yang berdiri sendiri, tetapi
ditentukan oleh faktor-faktor (variabel) penyebab lain/variabel anteseden
{Kathy dan Kidwell 2000, Innes dan Mitchell 1997). Malmi (1999) me-
nyatakan bahwa adopsi sistem ABC bergantung pada beberapa faktor,

1S
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DETEKSI MANAJEMEN LABA
MELALUI BEBAN PAJAK TANGGUHAN

Anisa Satwika
Fakulias Ekonomi Universitas Krisien Satya Wacana

Theresia Woro Damayanti
Fakiltas Ekenomi Universitas Kristen Sarya Wacana

This research assess the usefillines of deffered tax expense in detecting earning
managemeni. Deffered tax expense is used to detect earning management because
the 1ax law in general allows less discretion in accounting choice.

‘The result of this research show that 1otal accruai being incrementally more usefi!

than deffered 1ax expense in detecting earning management to aveid an earning
decline but to avoid loss, defiered tax expense is more accurate than the acerual

BIeASUTes.

Keywords: Earning Managemenr, Deffered Tax Expense, Accrual

Pendahuluan

Laba memegang peran yang sangat penting bagi sebuah perusahaan. Dengan
laba perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dan metaku-
kan berbagai pengembangan demi kemajuan usahanya. Selain itu, faba juga
sering digunakan sebagai landasan pembuatan keputusan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan dengan perusahaan (stakeholder). Sebagai contoh, laba
sering dipakai sebagai dasar untuk memberikan bonus kepada manajer, untuk
menghitung penghasilan kena pajak dan juga sebagai salah satu kriteria untuk
menilai kinerja perusahaan. Oleh karena itu, sesuai dengan agency thedry,
yang menyatakan bahwa agent/manajer memiliki kepentingan yang berbeda
dengan principalfpemilik maka wajar jika manajer berusaha untuk mere-
kayasa laba/melakukan manajemen laba untuk mempengaruhi hasil akhir
keputusan (memperoleh bonus yang maksimal).

Menurut Philips, Pincus, dan Rego (2003), ada tiga insentif utama yang men-
dorong perusahaan melakukan manajemen laba, yaitu menghindari penurun-
an laba, menghindari kerugian, dan menghindari kegagalan yang dibuat
analis. Insentif untuk menghindari melaporkan penurunan Jaba berhubungan
dengan hipotesis perataan laba (income smoaothing hypothesis). Menurut
Wolk dan Tearney (1997) dalam Setiawati dan Na’im (2000), perataan laba
didasari vleh keyakinan bahwa laba yang stabil akan meningkatkan nilai
perusahaan. Karena adanya reward berupa peningkatan nilat perusahaan
itulah, maka perusahaan akan berusaha menghindari pelaporan laba yang
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1.1 Sistems Biaya Tradisional

Dalam sistem secara tradisional dapat diithat bahwa biaya-biaya yang terlibat
biasanya hanya biasa fangsung saja, vaitu biaya tenaga kerja dan biaya material.
Namun seiring dengan berislannya waktu muncul biaya-biaya vyang bisa di
golongkan kedalam biaya langsung. Biava-biaya tersebut seperti biaya reperasi,
perawatan, utilitas, dan lain sebagainya. Sistem biaya akan membebankan blaya
tidak langsung kepada basis alokasi yang tidak representatif.

Untuk mengetahui apakah sistern blaya suatu organisasi membutuhkan
perbaikan, menurut Douglas T. Hicks, terdapat beberapa karakieristik yang dapat
sigunakan sebagai petunjuk, yaitu :

1. Presentase dari biaya tak langsung menjadi bagian besar dari total biaya,
atau biaya overhead meningkat terus menerus beberapa tahun terakhir.
Kecenderungan vyang terfadi pada tahun-tahun terakhir dan suatu
perusahaan adaiah penggantian van gberulang oleh tenags kerja dengan
teknologi. Biaya teknologi semakin besar, biaya buruh yang diperiukan
menjadi semakin rendah. Hasii akhirmya adalah biaya yang lebih besar akan
dialokasikan kepada basis yang tebih kecil

2. Operasi-cperasi yang menggunakan tenaga kerja Jangsung telah digantikan
cleh mesin-mesin olomatis. Penambahan perafatan yang mampu berialan
tanpa bantuan fenaga kerja langsung dapat menyebabkan distorsi pada
dgistribusi bisya tak langsung, jika tenaga kerja langsung tetsp digunakan
sebagai basis alokasi oleh perusahaan.

3. Banyak operasi vang dapat dilakukan dengan sedikit intervensi
manusia.Banyak operasi memitiki waktu siklus vang sigaifikan, dimana hal ini
dagpat ditihat dengan hanya sedikit perhatian yang diperlukan dari pekerja dan
pada saat sepert itulah biaya tidak didasarkan pada proses, tetapi pada set
up dan tenaga kerja langsung, maka akan terjadi kesalahan pada distribusi
biaya.

4. Adanyz manusia menggunakan mesin dan mesin menggunakan manusia.
Pada banyak fasiiitas terdapat beberapa operasi dimana pekerja dibantu
peralatan dalam melaksanakan aktivitasnya dan pekerja memegang kendali,
selain itu juga ada operasi dimana pekeria melakukan aksi saderhana sebagai
material handling untuk peralatan yang sedang bekerja. Dua situasi yang
berbeda ini memeriukan distribusi biaya dengan pendekatan yang berbeda,
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Jika hanva satu metoda yang digunakan maka akan terdadi kesalahan dalam
pembebanan biaya.

Pada sistem biaya wadisional, dalam mengalokasikan biaya pabrik tidak
langsung ke unit preoduksi, tetapi ditempuh cara sebagai berikui: yaitu pertama
dilakukan alokasi biaya keseluruh unit organisasi yang ada, setelah itu biaya unit
organisasi dialokasikan lagi kesetiap unit produksi. Unsur-unsur biaya bersama
dialokasikan secara proporsional dengan menggunakan suatu indikator atau faktor
pembanding yang sesuail, sedangkan unsur-unsur biaya yang lainnya dialokasikan
secara fangsung, sesuai dengan perhitungan langsungnya masing-masing.

Pada perusahaan industri yang menghasilkan beberapa jenis produk,
biasanya terjadi berbagai jenis unsur biaya gabungan yang harus dialokasikan
kesetiap produk gabungan yang becsangkutan pada titik pisahnya masing-masing.

1.2. Sistem Biaya Activity-Based Costing {ABC)

Activity-Based Costing (ABC) telah dikembangkan pada organisasi sebagai
suaty solusi unfuk masaiah-masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan baik oleh
sistem biaya tradisional, Sistem biaya ABC ini merupakan hal yang baru sehingoa
konsepnya masih dan terus berkembang, sehingga ada berbagai defenisi yang
menjelaskan tentang sistem biaya ABC itu sendiri.

Beberapa ahli manajemen biaya memberikan defenisi mengenal sistem biava
Activity Based Costing sebagai berikut :

1. Wayne 1. Morse, Jamies R. Davis dan A. L. Hartgraves
Dalam bukunya Management Accounting (1991) memberikan defenisi mengenai
Activity-Based Costing (ABC), sebagai sistem pengalokasian dan pengalokasian
kembalt biaya kechjek biaya dengan dasar aktivitas yvang menyebabkan biaya.
Sistem ABC ini didasarkan pada pemikiran bahwa aktivitas penyebab biaya dan
biaya aktivitas harus dialokasikan keobjek biaya dengan dasar aktivitas biaya
tersebut dikonsumsikan. Sistem ABRC ini menelusuri bilaya ke produk sebagai
dasar akuvitas yang digunakan untuk menghasitkan produk tersebut.

2. Ray H. Ga rrison
Dalam bukunya Managerial Accounting (1991) memberikan defenisi mengenai
Activity-Based Costing {ABC), sebagai suatu metode kalkulasi biaya yang
menciptakan suvaty kelompok biaya untuk setiap kejadian atau transaksi
(aktivitas) dalam suatu organisasi Yallg berlaku sebagai pemacu biaya. Biaya
overhead kemudian dialokasikan ke produk dan jasa dengan dasar jumlah dari
keiadian atau fransaksi produk atau jasa yang dihasilkan tersebut.

3. Douglas T. Hicks
Dalam bukunya Activity-Based Costing for Small and Mid-sized Busines An
Implementation Guide {1992) memberikan defenisi mengenal Activity-Based
Costing {ABC), sebagai merupakan sebagai suatu konsep akuntansi biaya yang
berdasarkan atas pemikiran bahwa produk mengkonsumsi aktivitas dan aktivitas
vang menimbulikan biava. Dalam sistem biaya ABC ini dirancang sedemikian rupa
sefiingga setiap biava yang tidak dapat dialokasikan secara fangsung kepada
produk, dibebankan kepada produk berdasarkan aktivitas dan biaya dari setiap
aktivitas kemudian dibebankan kepada produk berdasarkan konsumst masing-
masing akiivitas tersebut.

4. L. Gayle Rayburn
Dalam bukunya Cost Accounting-Using Cost Management Approach {(1993)
memberikan defenisi mengenai Activity-Based Costing (ABC), sebagai suatu
sisiem yang mengakui bahwa pelaksanzan aldivitas menimbulkan konsumsi
sumber daya vang dicatat sebagal biaya, atau dengan kata lain bahwa ABC
tersebut adalabh merupakan pendekatan kalkulasi biaya yang berbasis pads

© 2004 Digitized by USU digital fibrary

k3



transaisi. Sistem biaya ABC itu sendiri adalah mengalokasikan biaya ke transaksi
dari aktivitas yang diaksanakan dalam suatu organisasi, dan kemudian
mengalokasikan biaya tersebut secara tepat ke produk sesuai dengan pemakaian
aktivitas setiap produk.
5. Charles T. Horngren, Gary L. Sundem dan William O. Stratton

Dalam bukunya Introduction o Management Accounting {1996) memberikan
defenisi mengenal Activity-Based Costing (ABC), sebagai suatu sistemn yang
merupakan pendekatan kalkulasi biaya yang memfokuskan pada aktivitas
sebagai obiek biaya yang fundamental istem ABC ini menggunakan biaya dari
aktivitas tersebut sebagai dasar untuk mengalokasikan biaya keobjek biaya yang
lain seperti produk, jasa, atau pelanggan.

1.3. Manfaat dan Keunggeulan dari Sistem Biaya Activity-Based Costing

{ABC)

1.3.1. Manfazt Dari Sistem Activity-Based Costing (ABC)

Manifaat sistern blaya Avilvity-based Costing (ABC) bagi pihak manajemen
perusahaan adalah :

1. Suaty pengkaiian sistern biaya ABC dapat meyakinkan pihak manajemen bahwa
mereka harus mengambil sejumiah langkah untuk menjadi lebih  kompetite.
Sebagal hastnya, mereka dapat berusaba untuk meningkatkan mutu sambil
secara simulan Tokus pada pengurangan biaya yang memungkinkan. Analisis
biaya ini dapal wmenyored bagaimana  benar-benar mahainya proses
manufakivring, hal inl pada gilirennva dapat memacy aktivitas untuk
mengprganisast proses, memperbaikd muty, dan mengurangi biaya.

2. pihak manajemen akan berada dalam suaty posisi untuk mefakukan penawaran
kompetitsf yang lebih wajiar.

3. Sistem biaya ABC dapat membantu dalam pengambilan keputusan (management
dedsion making) membuat-membeli vang manajemen harus lakokan, disamping
it deng3an penentusn bisyva vang lebih akurat maka maka keputusan yang akan
diambil oleh phak mangjemen akan lebih baik dan tepat. Hal ini didasarkan
bahwa dengan akurasi perhitungan biaya produk yang menjadi sangat penting
-dalam ikiim kompetisi dewasa inl.

4, Mendukung perbaikan yang berkesinambungan {(continius improvement), melaiul
analisa akivilas, sistemn ABC memungkinkan tindakan eleminasi atau perbaikan
terhadap aktivites yang tidak bernilal tambab atau kurang efisien. Hal nd
bherkaitan erat dengan masaizh produktivitas perusahaan.

5. Memudahkan Penentuan biaya-bisya yang kurang relevan {cost reduction), pada
sistem tradisional, banvak biaya-biava vang kurang relevan yang tersembunyi.
Sistem ABC yang transparan menyebabkan sumber-sumber biaya tersebut dapat
diketahui dan dieliminasi.

6. Dengan analisk biaya vang diperbaiki, piliak manajemen dapat melakukan
analisis yang lebih akurat mengenal volume produksi yang diperiukan untuk
mencapai impas {(break even) atas produk yang bervolume rendah.

1.3.2. Xeunggulan dari Sistem Biaya Activity-Based Costing {ABC)
Beberapa keunggulan dari sistem bisya Activity Based Costing {ABC) dziam
penentuan biaya produksi adalah sebagai berikut : ]
a. Bizya produk vang lebih realistik, khususnya pada industyi manufakﬁ;r_ teknck:g
tinggi dimana biaya overhead adalah merupakan proporsi yang signifikan dari
torat biava. )
b. Semakin benyek overhead dapet ditslusuri ke produk. Dalam pabrik yang
mopdem, terdapat sejumizh akrivitas noen ientai pabrik yang berkembang. Anglisis
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sistem biaya ABC ftu senditi memben perhatian pada semua aldivitas sehingga
biaya aktivitas vang non lantai pabrik dapat ditelusuri.

¢. Sistem biaya ABC mengakul bahwa aktivitaslah yang menyebabkan biaya
{activities cause cost) bukanlah produk, dan produkiah yang mengkonsumsi
aktivitas.

d. Sistem biaya ABC memfokuskan perhatian pada sifat riil dari perilaku biaya dan
membantu dafam mengurangi biaya dan mengidentifikasi aktivitas yang tidak
menambah nilai terhadap produk.

e, Sistem biaya ABC mengakul kompieksitas dari diversitas produksi yang modem
dengan menggunakan banyak pemacu biaya (multiple cost drivers), banyak dari
pemacu biaya tersebut adafah berbasis transaksi (transaction-based) dari pada
berbasis volume produk.

f. Sistem biaya ABC memberikan suatu indikasi yang dapat diandalkan dari biaya
produk variabel jangka panjang (long run variabel product cost}) yang relevan
terhadap pengambiian keputusan yang strategik.

g. Sistem biaya ABC cukup fieksibel untuk menelusuri biaya ke proses, pelanggan,
area angoungiawab manajerial, dan juga hiaya produk.

BASB 1T
PERBANDINGAN SISTEM BIAYA ABC DAN SISTEM BIAYA
TRADISIONAL

ILi.Perbandingan Sistem Biaya Activity-Based Costing (ABC) Dengan

Sistem Biaya Tradisional
Suatuy temuan yang konsisten dari buku akuntansi biaya tradisional adalah

ketidak tepatan dalam menggunakan informasi biaya untuk menjalankan suatu
pabrik manufaiduring. Hal ini berbeda dengan sistem biaya ABC yang memberikan
informasi biaya yang lebih akurat.

Sistemn biaya ABC menelfusuri biaya produksi tidak langsung ke unit, baich,
fintasan produk, dan seluruh fasilitas berdasarkan aktifitas tiap level. Hetode
penentuan biaya ini menghasitkan biaya akhir produk yang lebih akurat dan febih
realistis.

’ Beberapa perbandingan antara sistem biaya tradisional dan sistern biaya
Activity- Based Costing {(ABC) yang dikemukakan oleh Amin Widjaya dalam bukunya
“Activity-Based Costing untuk manufakturing dan pemasaran ", adalah sebagai
berikut: :

1. Sistem biaya ABC menggunakan aktivitas-aktivitas sebagai pemacu biaya
driver) untuk menentukan seberapa besar konsumsi overhead dar setiap
produk. Sedangkan sistem biaya tradisional mengalokasikan biaya overhead
secara arbitrer  berdasarkan satu atau dua basis alokasi yang non
reprersentatif.

2. Sistem biaya ABC memfokuskan pada biaya, mutu dan faktor wakiu. Sistemn
biaye tadisional terfokus pada performanst keuangan jangka pendek seperti
iaba. Apabila sistem biaya Uradisional digunakan untuk penentuan harga dan
profitabilitas produk, angka-angkanya tidak dapat diandalkan,

3. Sistem biaya ABC memeriukan masukan dari seluruh departemnen parsyaratan
ini mengarah ke integrasi organisasi vang lebih baik dan memberikan suaty
pandangan fungsional silang mengenai organisasi.

4. Sistemn biaya ABC mempunyal kebutuhan yang jauh febih kecil untuk anafisis
varian dari pada sistem tradisional , karena kelompok biaya (cost pools) dan
pemacy biaya (cost driver) jauh tebih akurat dan jelas, selain itu ABC dapat
menggunakan data biaya historis pada akhir periode untuk menghitang biaya
aktual apabila kebutuhan muncul.
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11.2. Dasar-Dasar Activity-Based Costing (ABC)}

Dalam sistem biaya Adtivity Based Costing {ABC), produk diartikan sebagai
barang atau jasa yang berusgha dijua! oleh perusahaan, termasuk pelayanan
kesehatan, asuransi, pinjaman bank, pelayanan konsultasi, bensin, bioskop, rofi, dan
lain-lain. Semua produk tersebut diatas dihasilkan melalui aktivitas perusahaan dan
akrivitas inilah yang mengkonsumsi sumber daya.

Biaya yang tidak dapat didistribusikan secara langsung pada produk akan
dibebankan pada aktivitas yang menyebabkan biaya tersebut timbul. Biaya unfui
tiap aktivitas ini kemudian dibebankan pada produk yang bersangkutan. Hubungan
untuk mengalokasikan biaya ke produk dinyatakan dalam gambar 11.1.

| Sumber Daya b3 Aktivitas e ——d Produk/Pelanggan

IReansrom . VTSI CPraductCuntamersy §
{Resppronsy | CiAvan  (Pro '
; ;

Gambar 111, Madel Dasar Activine-Based Ossting (ABU)

Dasar-dasar sistem biaya ABC ini mencakup biaya produksi tidak langsung,
aktivitas, tujuan biaya (cost objective), dan pemacu biaya (cost driver) dan
kefompok biaya {cost pood).

11.2.1. Biaya Produilcsi Tidak Langsung {Factory Overhead Cost)

Pengertian biaya produksi tidak langsung (factory overhead cost) atau
singkatnya biaya overhead produksi menurul Matz dan Usry dalam buku "Cost
Accounting, Planning and Control (1980), sebagai berikut: biaya overhead produksi
(factory overhead onst) dapat didefenisikan sebagai biaya dari bahan atap material
tidak fangsung, tenbga keria tidak langsung, dan semua biaya produksi yang tidak
dapat dibebankan langsung kepada produk. Jadi dengan kata lain biaya overhead
produksi ini meliputi sefurub biaya produksi kecuali biaya material langsung dan
bhiaya tenaga kerja Iangsung.

Biaya overhead produksi merupakan biaya yang tidak dapat diidentifikasiian
secara langsung  kepada produk  yang menggunakannyz atzu yang
mengkonsumsinya. Hal ini berbeda dengan biaya produksi langsung yang dapat
diidentifikast secara langsung kepada produk yang mengkonsumsinya.

Biaya overhead vang timbul umumnys dikonsumsi oleh lebih dari satu
departemen produksi. Oleh karena itu diperfukan suatu prosedur distribusi biaya
yang digunakan untuk membebankan biaya overhead ini kepada UYap-tap
departemen ataupun produk yang mengkonsumsinya. Secara garis besar, biaya
overhead produksi digoloagkan sebagai berikut :

1. Biaya Bahan Pembantu (Indirect Material)

Biaya bahan pembantu merupakan biaya bahan yang diperiukan dalam

proses pembuatan produksi, tetapi bukan biaya bahan baku (bahan

langsung). Bahan pembantu ini akhirnya juga menjadi bagian produk, tetapi
memiiiki nilai yang kedl.
2. Biaya Tenaga Keris Tidak Langsung (Indirect Labor)

© 2004 Digitized by USU digital library 3



Biaya tenaga keria tidak langsung merupakan biaya tenaga kerja yaag tidak
dapat diidentifikasikan secara langsung kepada produk. Misalnya adalah biaya
gaji supervisor, quality controt, tenaga kerja administrasi dan pekerja yang
bertugas dalam kerja pemeliharaan yang secara tidak langsung berkaitan
dengan proguksi.

3. Biaya Reparasi dan Pemeliharaan (Repair and Maintenance)

Biava reparasi dan pemeliharaan vaitu biaya vang dikeluarkan untuk aktivitas

reparasi dan pemeliharaan mesin/peraiatan, serta pemakaian suku cadang.

Terkadang biaya suku cadang dipisahkan dari biaya reparasi dan

pemeliharaan.

4. Biaya Penyusutan dan Depresiasi
Misainya adalah biaya penyusutan mesin, peralatan dan kendaraan.
5. Biaya Utiiitas

Misalnya adalah biaya penggunaan air, gas dan listrik.

Sejalan dengan perkembangan teknologl pada proses produksi, biaya
overhead produksi juga semakin meningkat. Saat ini perusahaan-perusahaan
cenderung beralih dafd padat karya menjadi padat modal. Tenaga kerja tidak lagi
menjadi aktivitas penambah nilai yang utama pada proses produksi, karena
penggunaan teknologi (mesin, komputer, dan lainnya) akan mengambil alih posisi
dari tenaga keria manusia. Peralihan inifah yang menyebabkan persentase biaya
overhead produksi natk secara signifikan

Penggunaan sistem biava tradisional dalam membebankan biaya overhesd
akan menjadi tidak relevan lagi, karena sistem ini menggunakan satu atau dua
pemacu biaya vang berbasis unit {(unit based cost drivers) sebagai dasar
pembebanan biaya. Menaggunakan satu atau dua pemacu biaya berbasis unit untuk
membebankan semua biaya overhead produksi akan menciptakan biaya produksi
yang terdistorsi.

Distorsi yang terjadi adalah berupa subsidi silang (cross subsidy) antar
produk, hal ini akan membuat situasi dimana satu produk akan mengalami kelebihan
biaya (over costing dan produk yang fain akan mengalami kekurangan biaya (under
costing).Tingkat distorsi yang terjadi tergantung pada proporsi blaya overhead
produksi terhadap biaya produksi total. Semakin besar proporsinya semakin besar
pula distorsi yang teriadi dan demikian juga sebaliknya. Hal inilah yang melandasi
dikembangkannya sistem biaya Activity-Based Costing (ABC).

Adapun penentuan biaya overhead produksi dengan sistem tradistonal dapat
ditihat pada gambar IL.2, sedangkan penentuan biaya overhead produksi dengan
sistem biaya Activity-Based Costing (ABC) dapat dilihat pada gambar 11.3.

Sistem biaya tradisional mengutamakan satu atau dua pemacu biaya yang
berbasis unit sebagai pembeban biaya sehingga menciptakan biaya produk yang
terdistorsi. Distorsi yang terjadi berupa subsidi silang (cross subsidy) antar produk,
satu protuk mengalami kelebihan biaya (overcosting) dan produk lainnya mengalami
kekurangan biaya (undercosting). Tingkat distorsi yang terjadi tergantung pada
proporsi biaya overhead terhadap biaya produksi total. Semakin besar proporsinya,
semakin besar distorsi vang teradt demikian juga sebaliknya. Hal wmilah vang
melandasi dikembangkannya sistem biaya Activity- Balanced Accouating (ABC).
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11.2.2. Aktivitas dan Klasifilkasioya

Disini dilakukan permbedaan defenisi antara aktivitas pada perusahaan besar
dengan aktivitas pada perusahaan menengah dan kecll. Untuk perusahaan besar,
aktivitas didefenisikan sebagal proses-proses atau  prosedur-prosedur  yang
menyebabkan kerja. Sebagai conich, dalam departemen account payable
aktivitasnya dapet diperind antara lain pengisian laporan penerimaan, order
pembelian dan invoice, membandingkan (aporan penerimaan, ordes pembelian dan
lainnya.

Sedangkan untuk perusahaan menengah dan kecil aktivitas tersebut
didefenisikan oleh 7. hicks dalarn bukunya Activity-Based Costing for Small and Mid-
Sized Businesses: An Implementation Guide (1992), sebagai sekelompok kegiatan
yang memifiki hubungan proses dan prosedur dapat digabungkan kedalam
kebutuhan keria secarz khusus dalam organisasi. Berdasarkan defenisi tersebut
maka aktivitas departemen account payable adalah account payable dan aklivitas
departemen purchasing adaiah purchasing.

Datam sistem biava Activity-Based, Costing (ABC) akt(vatas vang dimaksud
adatah yang berhubungan dengan kegiatan merancang dan memproduksi suatu
produk yang disehut juga dengan product driven actuvity.

Product driven activity ini dapat dikelompokkan atas empat kategori, yaftu

2. Aktivitas-aitivitas Berlevel Unit (Unit-Lavel actlvities)

Aktivitas berlevel unit {unit-level activities) adalah aktivitas yang dikerjakan
setiap kali satu unit produk diproduksi, besar kecllnya aktivitas ini dipengaruhi
oleh jumiah unit preduk yang diproduksi. Biaya yang timbul Karena aktivitas
berlevel unit ini dinamakan blaya aktivitas berfevel unit (unit-fevel activities
cost), contoh biaya overhead untuk akiivitas ini adalah biaya listrik dan biaya
operasi mesin, Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja Iangsung juga termasuk
kedalam biava aktivitas berlevel unit, namun tidak termasuk kedalam biava
overead.

2. Aitivitas-aktivitas Berlevel Batch (Batch-Lavel activities)

Aktivitas-aktivitas berlevel batch (batch-level activities) adalah aktivitas yang
dikerjakan setiap kal suatu batch produk Qiproduksi, besar kecilitya aktivitas ini
dipengarum oleh jumlah batch produk yang diproduksi. Contoh aktivitas yang
termasuk kedalam kelompok ini adalah akiivitas setup, aktivitas penjadwalan
produksi, akiivitas pengeloiaan bahan (gerak bahan dan order pembelian),
~aktivitas inspeksi. Biaya yang timbul akibat dari aktivitas ini adalah biaya
aktivitas berlevel batch (batch-leve! activities), biaya ini bervariasi batch produk
yang diproduksi, namun bersifat tetap jika dibubungkan dengan jumiah unit
produk yvang diproduksi dalam setiap batch.

3. Aktivitas-aktivitas Berlevel Produk (Product-Lavel activities)
Altivitas-aktivitas berlevel produk (product-ievel activities) disebut juga ssbagai
aktivitas penopang produk (product-sustaining activities) yaitu aktivitas vang
dikerjakan unhuk mendukung berbagai produk yang diproduksi aleh perusahaan.
Aktivitas il mengkonsurmnst masukan untuk mengembangkan produk atau
memungkinkan prooduk diproduksi dan dijual. Aktivitas ini dapat diacak pada
produk secara individual, namun sumber-sumber yang dikonsumsi oieh aktivitas
tersebut ©dak dipengaruhi oleh jumiah produk atay baich produk yang
diproduksi. Confoh aktivitas yang termasuk kedalem kelompok ini adalah
aktivitas penelitian dan pengembangan produk, perekayasazan Dproses,
spesifikasi produk, perubahan perekayasaan, dan peningkatan produk. Biava
yang timbul akibat dari aktivitas ini disebut dengan biaya aktivitas berlevel
produk (product-level activities cost).
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Altivitas-aktivitas Barlevel Fasilitas (Facility-Lavetl activities}

Aktivitas berleve! fasiitas {facility-level activities) disebut juga sebagai aktivitas
penopang fasiitas {facility-sustaining activities) adalah mehpuli aktivitas untuk
Menopang proses manufakiur secara umum yang diperlukan vntuk menyediakan
fasiitas otou kapasitas pabrik wntuk memproduksi produk, namun banyak
sedikitnya aktivitas ini tidak berhubungan dengan volume atav bauran produk
yang diproduksi. Aktivitas ini dimanfaatkan secara bersama oleh berbagai jenis
produk yang berbeda, atau dengan kata lain aktivitas ini dilskukan untuk
mempertahankan eksistensi perusahaan, Contoh aktivitas ini  mencakup
misalnya: manajemen pabrik, pemeliharaan bangunan, keamanan, pertamanan
(landscaping}, penerangan pabrik, kebersihan, pajak bumi dan hangunan{PB8},
serta depresiasi pabrik. Aktivitas manajemen pabrik bersifat adnvnistratif,
misainya aktivitas pengelolaan pavteik, karyawan, dan akuntansi untuk biava.
Biaya untuk aktivitas ini disebut dengan biaya aktivitas berlevel fasilitas (facility-
level activities cost). Tingkatan aktivitas product driven activity tersebut diatas
dapat dilihat pata gambar 11.4.
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Gambar 11.4.
Tingkatan Aitivitas Pada Sistem Biaya Activity-Based Costing (ABC)

HMeskipun sistem biaya ABC ini kelihatan febih kompleks dari sistem biaya

tradisional, tetapi sistem ini mampu menghasilkan perhitungan biaya yang lebih
akurat. Aktivitas ini juga dapat diklasifikasikan, vaitu sebagai berikust *

a.

Aktivitas Repetitif dan Non Repetitif

Aktifitas repetitif dilakukan secara berudang atau kontiniu, sedangkan aktifitas
yang non repetitif adalah aktivitas yang dilakukan hanya satu kati.

Aktivitas Primer dan Sekunder

Aktifitas primer {production activity) merupakan aktivitas yang memiliki
kontribust langsung ‘Yterhadap kegiatan-kegistan departemen at@u  unit
organisasi, sedangkan aktivitas sekunder (production support activity)
mendukung aktivitas primer.

Aktivitas yang Memiliki Nifai Tambah dan Tidak Memiliki Nilai Tambah
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Aktifitas yang memiliki ailai tambah merupakan aktivitas (value added) vang
secara langsung dapat memberi benefit pada perusahaan, sedangkan aktivitas
yang tidak memitiki nital tambah (non value added) merupakan aktivitas yang
tidak memberikan benefil kepada perusahaan.

Dalam sistern biaya Activity-Based Costing (ABC), terdapat beberapa teknik
pengumpulan data akiivitas dimana tiap-tiap teknik memiliki kelebihan dan
keterbatasan masing-masing. Teknik-teknik tersebut antara lain adafah :

1. Analisi Data Historis
Analisis data historis ini menggunakan data-data yang sudah ada pada
perusahaan, Dafa-data int merupakan data aktivitas mingguan atau bulanan dan
biasanya berisi aktivitas yang dilakukan tiap departemen.

2. Analisi Proses Bisnis
Analisis Praoses bisnis ini adalah merupakan yang melakukan pendekatan dengan
proses hisnis dengan menelusuri aktivitas dari input sampai gdengan output
Altivitas ditentukan dengan observasi dari aliran fisik dan perubahan bentuk
produk. Kelebihan dari pendekatan ini adalah dimungkinkannya penggambaran
hubungan antara input atau output dari aktivitas dan identifikasi komunikasi
aniar deparfemen.

Hubungan antara sistem blaya Activity - Based Costing (ABC) dengan analisis proses
bisnis dapat dilinal pada gambat 11.5
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Gambar I1. 5. Hubungan Sistem ABC dengan Dengan Proses Bisnis

11.2.3. Tujuan Biaya {Cost Objective}

Konsep penbing lainnya untux mengerti tentang sistem Biaya Activity-Based
Costing(ABL) agdalsh iujuan biaya (cost objective). Tujuan biaya digefenisikan
sebagai "item™ akhir {final} dimana semua biaya terakumulasi. Twjvan biaya final ini
berupa akumulasi biaya untuk mentransfer barang atau jasa kepada konsumen
diluar perusahaan.

Tujuan bigya final dapat berupa produk atau jasa pelayanan yang disediakan
oleh savatu perusahaan untuk konsumen. Pada sistem manufakturing, tujuan biaya
dapat berupa produk jadi atau proses manufakiuring.

11.2.4. Pemacu Biava {Cost Driver}
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Pemacu blaya didefenisikan sebagai faktor yang digunakan untuk mengukur
bagaimana biaya terjadi atau dapat juga dikatakan sebagai cara untuk
membebankan biaya pada aktivitas atau produk, Secara praktis, pemacu biaya
menunjukkan dirmana biaya harus dibebankan dan seberapa besar biayanya.

Pamnacu biaya adalah penyebab terjadi blaya, sedangkan akbivitas adalah
merupakan dampak yang ditimbulkannya, Dalam sistem biaya activity-Based Costing
{ABC) digunakan beberapa macam pemacu biaya sedangkan pada sistem biaya
tradisional hanya menggunakan satu macam pemacu biaya terleniu yang digunakan
sehagai basis, misalnva fam tenaga kerjafjam kerja orang, rupiah tenaga kerja, atau
jam mesin.

Paling ndak ada dua faldor utama yang harus diperhatikan dalam pemilihan
pemacy biaya {cost driver) ini yaity: ‘biayva pengukuran dan tingkat korelasi antara
cost driver dengan konsumsi overhead sesungguhnya. Hal ini dapat diielaskan,
sabagal bertkut:

a. Biaya Pengukuran {Cost of Measurement)

Dalam sistem biaya Activity-ased Costing (ABC), sejumiah besar pemacu biava
dapat dipilih dan digunakan. Jika memungkinkan, adalah sangat penting untuk
memilih pemacu bizya yang menggunakan informasi yang telgh tersedia.
informasi yang hdak tersedia pada sistem yang ada sebeluminya berast harus
dihasikan, dan akibatnya akan meningkatkan biaya sistern informasi perusahaan.
Xelompok biaya (cost pood) vang homogen dapat menawarkan sejumiah pemacu
biaya. Untuk keadaan ini, pemacu biaya yang dapat digunakan pada sistem
informast yang ada sebelumnyz hendaknya dipilih. Pemilthan ini akan
meminimumian biaya pengukuran.

. Derajat Korefasi {Dagree of Corelation) Antara Pemacu Biaya don
Konsumsi Gverhead Aktuainya
Struktur informasi vang tersedia dapat dimanfaatkan dengan casa lain untuk
meminimatkan biava pengumpulan informasi konsumsi pemacu biava. Terdapat
kemungikinan utnuk mengganttkan suatu pemacu blaya yang secara langsung
mengukur konsumsi suatu aktivitas dengan pemacu biaya yang tidak secara
langsung , mengukur konsumsi tersebut. Misalnya, jam inspeksi dapat digantikan
oleh jumiah inspeksi aktual tiap produk, angka i dapat lebih diketahui.
Penggantian ini berlaku apabila jam yang digunakan dalam setiap inspeksi per
produk adalah cukup stabil.
Beberapa pemacu biaya vang sering digunakan dslam sistem biaya Aclivity Based
Costing {(ABC) adalah :
1. Kelompok Tenaga Keria (Labour Group)
Kelompok ini dipakai pada aktivitas yang elemen biaya utamanya adalah
tenaga kerja atau pada aktivitas yang biaya aktivitasnya berubah secara paralal
dengan perubahan tenaga keria. Pemacu biavanya vaitu : jam kerja, upah
tenaga kerja. Jam kerja juga dapat memacu kKonsumsi utilitas.
2. Kelompok Wakte Operasi (Operating Time Group)
Dipakai sebagal pemacy biaya pada suatu grup operasi pengeijsan yang
merupakan operasi dan suatu peralatan funggal atau beberapa perafatan.
Pemacu biaya yang digunakan adalah jam mesin (machine hour).
3. Kelompok Pemilikan (Occupancy Group)
Merupakan pemacu biaya yang tepat untuk mendistribusikan biava tetap {fixed
cost) berdasarkan iokasi aktivitas atau asset. Sebagai contoh, depresiasi
bangunan, paiak bangunan vyang didistribusikan berdasarkan luas areal
peraktivitas.Depresiast peralatan atau biaya sewa gedung didistribusikan pada
aktivitas yang terjadi dilokasi asset tersebut. Kelompok pemacu ini jarang
digunakan sebaqgai dasar untuk penentuan besar biaya yang terjadi, tetapi lebih
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sering dipakat untuk menentukan dimana biaya harus didistribusikan. Pemacu
biaya yang biase dipakal adalah seperti ukuran pabrik, lokasi peraiatan dan
nitai peralatan.

4.  Kelompok Permintaan {Demand Group)
Dipakai sebagal pemacu bizya bila distribusi biaya pada aktivitas lain atay pada
tuyjusn biays didasarkan pada permintaan akan aktivitas tersebul. Contohnya
adalah biaya perawatan, dapat dillhat bahwa biaya perawatan akan
didistribusikan pada aktivitas 2tau tujuan biaya yang memeriukan pelayanan
perawatan saja. Distrbusi biaya vang akurat akan didapatkan berdasarian
estimasi atay permintaan aktusl perawatan. Sama seperti kelompok pemilikan
{occupancy group}, kelompok permintaan ini juga jarang dipakai uniuk
menantukan besar biaya vang terjaditetapi lebih sering dipakai untuk
menentukan b@aya vang hacus didistribusikan. Pemacu biaya vang dipakai
gk kelompok ini adalah biava perawatan dan pemetitaraan mesin {(repair
and maintenance mechine).

5. Kelompok Thoroughput {Thoroughput Group)
Dipakai sebagal permacu biaya bila biaya utama-dari suatu akiivitas ditentukan
oleh jumiah unit thoroughputnya. Sebagai contoh bahan kimia tertentu yang
dihasifian ofeh suaty perusahaan kimia dipacking dalam satuan tankerloads,
drum 55 galon, dan Karton satu galon. Proses packing ini dapat dipisahkan
sebagai tiga alktivitas dengan unit thoroughput (tankeripads, drum 55 galon,
dan kaftan satu galon) dan masing-masing menjadi pemacu biaya yang
dipakai.

§. Surrcogate Cost Driver
Surrogate cost driver merupakan data gtau uvkuran yang teiah tersedia di
Rapangan dan prakiis dipakst untuk mendistribusikan suatu biava ke aktivilas
iain atau kedepartermnen ain, apabila pemacu bHiaya secara teorits sulit ditskar
datanya. Ada beberapa aktivitas yang pemacu biayvanya sulit dan tidak prakiis
-untuk digiasrr atau dientukan dengan tepat. Misalnya, produciion contro,
accounting, general management dan -marketing. Contoh peracy biaya untuk
kelompok ini adaish biaya material (material cost), dan biava konversi
(convertion cost), kedua pemacu biava Ini sering dipakai oleh perusahaan kect
dan menengah.

11.2.5. Kelomgpok Biays {Cost Paoi}

Deferisi kelompok biaya {cost poot) adalah sekelompok biaya yvang memiliki
karekteristik yang sama. Xarakteristik inl berkaitan dengan tolok ukur aktivitas yang
sama, untuk maksud pembebanan biaya ke produk. Dalam penelitian ini, biaya-biaya
utama tidak dibagi menjadi kelompok-kelompok biaya, agar pembebanan biayanya
bisa dilakukan dengan lebih akurat.

11.3. Prosedur Pembebanan Biaya Sistem Activity-Based Costing (ABC)

Sistem hiaya tradisional mendistribusikan biaya overhead produksi ke produk
dengan menggunakan dasar aplikasi yang disebut dengan unit based measures
{penggunaan berdasarkan jumiah/volume unit), yaitu jam tenaga kerja langsung,
biaya tenaga keria fangsung, jam mesin, biaya bahwA baku langsung dibebankan
Secara rata pada seluruh produk yang dihasilkan. Sistem biava ini mengasumsikan
bahwa sumber daya yang dikonsumsi proporsional dengan acuan tersebut.

Sistemn biaya tradisional ini menggunakan pembeban biaya dua tahap, tahap
pertama agdalah blaya overhead didistribusikan ke pusat-pusat biaya {cost centre).
Pada tahap kedua, biaya yang terakumulasi dalam tiap pusat biaya dialokasikan ke
produk dengan menggunakan pemacy unit based tersebut.
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Sistem biaya Activity-Based Costing {ABC) merupakan suatu sistem biaya
yang perama kali menejusuri biaya keaktvitas Dan kemudian keproduk yang
dihasitkan. Dalam sistem biaya ABC ini juga dikenal adanya prosedur pembebanan
blaya aktivitas kepada produk berdasarkan aktivitas-akiivitas yang dikonsumsi oleh
produk yang dihasiikan tersebut. Tahap yang dimiliki oleh sistem ABC tersebut dalam
-anglisisnya dapat dibagi dalAM dua tahapan, yaitu sebagai berikut :

1. Prosedur Tahap I
Pada tzhap pertama ini dilakukan pembebanan biaya permakaian sumber daya
kepada aldvitas-aldivitas yang menggunakannya. Dalam  Kaikulasi biaya
berdasarkan sistern Activity-Based Costing (ABC) tahap pertama, biaya overhead
dibagi kedalam kelompok biaya yang homogen. Suatu kelompok biaya yang
homogen merupakan suatu kumpulan dari biaya overhead, yaitu variasi biaya
dapat dijelaskan oleh suaty pemacu biaya (cost driver), Aktivitas overhead yang
tomogen apabifa mereka mempunyai rasio konsumsi yang sama unfuk semua
produk,

2. Prosedur Yahap IT
Pada fahap keduz ini, biaya setiap kelompok biaya (cost pool} ditelusuri ke
produk. Hal ini dilakukan dengan menggunakan tarif kelompok vang dihitung
pada tahap pertama dan dikafikan dengan jumiah sumber daya yang dikonsumsi
oleh setiap produk.Tolok ukur ini merupakan kuantitas pemacu biaya yang
digunakan oleh setiap produk. Dengan demikian overhead yang dibebanian
setiap kelompok biava ke produk dihitung sehagal berflkeut
Overhead vang dibebhankan = Tarif kelompok x Jumiah konsumst pemacu biava

‘I1.4. Profitabiiitas

Tujuan ugtama darn manalemen adalah mengerahkan dan menggunakan sumber-
sumber yang ada dalam perusahaan yaitu seperti bahan baku, tenaga kerja, dan
kapasitas pabrik, sedemikian rupa sehingga modal dalam perusahaannya dapat
dipergunakan secara menguntungkan. Ukuran profitabilitas dari suatu produk dapat
ditentukan dar ratip keuntungan kotor. Dalam penelitian ini dipakai profitabilitas
ratio keuntungan kotor {gross profit ratio) karena pada penelitian yang diukur adalah
biava produist . -

Ratio keuntungan kotor menyatakan persentase ratio keuntungan kotor
terhadap hasi penjualan produk. Keuntungan kotor ini adalah merupakan hasil dari
penjualan (sales} dikwrangi bharge pokok produksi (cost of goods sold
manufacturing). Informasi keuntungan kotor dapat berupa laba bruto atau rugi bruto
Gap produk vyang diperfukan, untuk mengetahui kontribusi tiap order dalam
menutupi pengeluaran yang non-produksi, -demikian - juga sebaliknya. Perhitungan
ratio keuntungan kotar {gross profit ratio) adalah sebagai berikut :

Penjualan— Harga Pokok produksi
Ratio keuntungan Kotor = ~—--mmmmmmm e oo X 100%
Penjualan
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